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KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan perhitungan, dapat disimpulkan bahwa Aloe vera
Gel TEX mempunyai nilai faktor pelindung surya atau Sun Protection Factor (SPF)
dan penggunaan Aloe vera Gel TEX pada berbagai konsentrasi dalam sediaan krim

tabir matahari mempengaruhi nilai SPF.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa
sunscreen agents pada sediaan krim tabir matahari tidak hanya menggunakan Aloe

vera Gel TEX saja.
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